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Kedua orang tua tercinta Alm. Bapak Suparno dan Ibunda Painah yang selalu 

mendoakan, menyayangi dan memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya. 

Allhamdulilah, atas izin dan rahmat Allah SWT penulis telah memenuhi amanat 
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diamalkan dalam kebaikan dan menjadi jalan ampunan dan rahmat Allah kepada 

Bapak dan Ibu. 

Adikku tersayang, istriku tercinta dan putra putriku terkasih, 

terimakasih atas segala doa dan dukungannya, love you all. 

 

Tesis ini juga dipersembahkan kepada Masyarakat Muslim Uyghur sebagai bentuk 

dukungan moril penulis atas permasalahan yang terjadi Xinjiang China, semoga 

Allah selalu melindungi dan menguatkan keimanan kita semua dan menghadiahkan 

syurga bagi setiap keistiqomahan yang terus dipertahankan dan diperjuangkan. 

 

Serta semua pihak yang telah mendukung penulis dalam penyelesaian studi. Tiada 

kata yang bisa diutarakan selain terima kasih sebanyak-banyaknya dan doa setulus-

tulusnya semoga Allah SWT membalas segala kebaikannya dan mengumpulkan kita 

semua di dalam SyurgaNya. 
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kepada pemerintah China sebagai bentuk dukungan kepada muslim Uyghur China 

yang mendapatkan diskriminasi sosial dan pelanggaran hak-hak kemanusiaan. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan, sehingga meskipun penulis telah berupaya semaksimal mungkin namun 

kehilafan dan kesalahan tetap penulis rasakan sebagai insan yang lemah dan segala 

kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata. Oleh karenanya penulis mengharap 

saran dan masukan yang sifatnya membangun agar tulisan ini dapat  bermanfaat bagi 

siapapun yang membacanya. 

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuanya baik moril maupun 

materil, penulis menghaturkan banyak terimakasih semoga  Allah SWT membalas 

setiap kebaikan dengan kebaikan. 
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